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ABSTRACT

Noncommunicable diseases (NCDs) are diseases caused by a mix of genetic, physiological,
environmental, and behavioral factors. The prevalence of NCDs is comparable to that of Diabetes
Mellitus (DM) and hypertension. Diabetes Mellitus cases were 476 million worldwide in 2019,
with 578 million anticipated in 2030 and 700 million predicted in 2045. This is a Systematic
Review study that employs the "Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-
Analysis Guideline” and is presented as "Synthesis without Meta-Analysis."All studies chosen for
review were found in internet resources such as PubMed, ScienceDirect, and Emeral Insight. All
research examined ranged from 2013 to 2023. The keywords used to search the examined studies
were "Programme”, "Type 2 Diabetes Mellitus", and "Prevention”. Furthermore, the articles
chosen all used a cohort research design. The findings of the research were undertaken to
determine the most effective T2ZDM program, particularly preventive measures. The present
PROLANIS initiative in Indonesia needs to be strengthened by improving interactions with
stakeholders.
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ABSTRAK

Penyakit tidak menular atau PTM adalah penyakit yang merupakan hasil kombinasi dari
faktor genetik, fisiologis, lingkungan, dan perilaku. Banyaknya kasus PTM selaras dengan
banyaknya kasus Diabetes Mellitus (DM) dan Hipertensi. Pada tahun 2019 kasus Diabetes
Mellitus memiliki jumlah sebanyak 476 juta kasus di dunia, selanjutnya diramalkan pada
tahun 2030 jumlah kasus mencapai 578 juta, dan pada tahun 2045 diramalkan mencapai 700
juta kasus. Penelitian ini merupakan penelitian Systematic Review yang menggunakan
“Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis Guideline” dan disajikan
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dengan cara “Synthesis tanpa melakukan Meta-Analysis”. Semua studi yang terpilih untuk
dilakukan review merupakan studi yang didapatkan dari Online Database termasuk PubMed,
ScienceDirect, dan Emeral Insight. Semua studi yang dicari merupakan studi dari tahun
2013 sampai dengan 2023. Kata kunci dalam pencarian studi yang di review adalah “Program”,
AND “Type 2 Diabetes Mellitus”, AND “Prevention”. Artikel yang dipilih merupakan artikel
dengan jenis desain studi cohort. Hasil penelitian yang dilakukan guna mengetahui program
yang paling efektif untuk DMT2 khususnya upaya preventif. Program yang ada di Indonesia
(PROLANIS) perlu dikuatkan dengan cara menguatkan hubungan dengan stakeholder.

Kata Kunci : Diabetes Mellitus Tipe 2, Program Kesehatan, Preventif

PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular atau PTM adalah penyakit yang merupakan hasil kombinasi
dari faktor genetik, fisiologis, lingkungan, dan perilaku (World Health Organization, 2022).
PTM merupakan salah satu masalah kesehatan di masyarakat yang masih mengalami
peningkatan dan menjadi penyumbang terbesar kejadian kematian di dunia (Rusmini, dkk,
2023). Diramalkan jumlah kasus penyakit tidak menular pada tahun 2030 mencapai 80% dari
total populasi dunia (Bennett, dkk., 2018).

Banyaknya kasus PTM selaras dengan banyaknya kasus Diabetes Mellitus (DM) dan
Hipertensi. Pada tahun 2019 kasus Diabetes Mellitus memiliki jumlah sebanyak 476 juta kasus
di dunia, selanjutnya diramalkan pada tahun 2030 jumlah kasus mencapai 578 juta, dan pada
tahun 2045 diramalkan mencapai 700 juta kasus (Saeedi, dkk., 2019). Upaya preventif perlu
dilakukan untuk menurunkan kejadian kasus Diabetes Mellitus Tipe 2 (DMT2) oleh berbagai
negara, baik negara maju maupun berkembang.

Pemerintah melalui Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BP]S) Kesehatan bekerja
sama dengan pihak pelayanan fasilitas kesehatan untuk merancang suatu program yang
terintegrasi dengan model pengelolaan penyakit kronis bagi peserta penderita penyakit
kronis yang disebut sebagai “PROLANIS” atau “Program Pengelolaan Penyakit Kronis”.
PROLANIS menggunakan pendekatan proaktif yang melibatkan peserta, fasilitas kesehatan,
dan BP]JS kesehatan dengan tujuan mencegah timbulnya kompilasi berkelanjutan khususnya
DMT2. Kegiatan PROLANIS ini mencakup upaya-upaya pencegahan komplikasi berlanjut dan
peningkatan kesehatan masyarakat, yaitu meliputi kegiatan konsultasi medis, klub PROLANIS,
home-visit, dan skrining kesehatan (Meiriana, dkk., 2019).

Berdasarkan permasalah diatas penerapan program khusus untuk melakukan upaya
preventif pada penyakit DMTZ2 masih belum maksimal. Ketidak maksimalan program
mengakibatkan upaya untuk mengontrol kasus berjalan tidak sesuai dengan perencanaan dan
mengakibatkan prevalensi kasus tidak kunjung menurun.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian Systematic Review yang menggunakan “Preferred
Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis Guideline” dan disajikan dengan cara
“Synthesis tanpa melakukan Meta-Analysis”. Studi ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan
program preventif untuk pasien DMT2 yang paling efektif. Pada pertanyaan penelitian
mencakup informasi terkait PICO (P: People Living With DMT2), (I: Prevention Program), (C:
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Not Compared), dan (O: Effective Program). Semua studi yang dilakukan review memiliki
beberapa kriteria. Kriteria yang dimaksudkan adalah; 1) semua artikel merupakan artikel
dengan metode cohort 2) Semua artikel merupakan artikel dengan Bahasa inggris. Studi
review ini memiliki kriteria eksklusi, yaitu; semua artikel yang tidak menggunakan metode
cohort, dan artikel yang tidak dapat diakses. Seluruh studi yang terpilih untuk dilakukan
review merupakan studi yang didapatkan dari Online Database termasuk PubMed,
ScienceDirect, dan Emeral Insight. Semua studi yang dicari merupakan studi dari tahun 2013
sampai dengan 2023. Kata kunci dalam pencarian studi yang di review adalah “Program”, AND
“Type 2 Diabetes Mellitus”, AND “Prevention”. Kata kunci tersebut dikombinasikan untuk
mencari studi yang relevan pada database. Data dari studi yang dipilih diekstraksi oleh penulis
secara independen. Data yang dikumpulkan meliputi nama belakang penulis, tahun penelitian,
lokasi penelitian, jumlah peserta, jenis pengobatan, dan hasil. Penilaian kritis yang digunakan
dalam ulasan ini adalah penilaian JBI.

HASIL

Pencarian artikel menghasilkan 1255 artikel, dimana 3 artikel memenuhi kriteria
inklusi yang memiliki fokus pada efektivitas program preventif pada kasus DMT2. Artikel
dihasilkan dari pencarian database online yaitu; PubMed, ScienceDirect, dan Emerald Insight.
Detail pencarian ditunjukkan pada diagram Flowchart sebagai berikut:

Records identified from*: Records removed before
= screening:
_g Databases (n = 1225)
3 Duplicate records removed
= Pubmed (n= 139) »
= =12
g SainceDirect (n= 1000) (n=12)

Emerald Insight (n = 116)
—_—
v
Records screened Records excluded because
»| irrelevant studies*

(n =1243)
= (n=1223)
=
3 v
@ Reports assessed for eligibility Reports excluded:

(n=20) g Inappropriate Study Design

— (n=13)
Unavailable Full-Text (n = 1)

Reports of included studies

(n=3)
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Selanjutnya artikel yang sudah diseleksi diringkas. Ringkasan artikel akan disajikan
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1.

Ringkasan Hasil Pencarian Artikel

Author's  Years Study Population Intervention Follow-up  Primary Secondary
Design Outcome Outcome
Midhet, 2013 Cohort 169 Pendidikan 11 Minggu Perubahan Kualitas
dkk., responden tentang gaya perilaku hidup pasien
(115 hidup yang pasien
perempuan dilakukan
dan 54 pria). dalam
Mayoritas ruangan
responden
berusia diatas
60 tahun dan
satu per
tiganya
berusia diatas
70 tahun.
Mitsutake, 2020 Cohort 24.541 pasien Dilakukan 1 Tahun Ketepatan -
dkk., berusia diatas screening. pemberian
75 tahun Pasien yang obat
terbukti
memiliki
DMT2
diberikan
obat.
Hoerger, 2023 Cohort 10.000 orang Intervensi 2 Tahun Efektifitas Kualitas
dkk., dewasa di klinis untuk pembiayaan hidup pasien
Amerika mencegah dan program
Serikat mengelola intervensi
dengan DMT2 DMT2 DMT2, dan
Dampak
kesehatan
jangka
panjang,
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PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan oleh Midhet, dkk., menilai dampak dari pendidikan dalam
ruangan terhadap gaya hidup pasien penyakit kronis di rumah sakit. Hasil penelitian mengkaji
bahwa program pendidikan dalam ruangan berdampak pada pola makan dan aktivitas fisik
pasien setelah pulang. Selain itu program pendidikan dalam ruangan dapat meningkatkan
partisipasi pasien dalam pengelolaan penyakit kronis, khususnya penyakit Hipertensi dan
Diabetes Mellitus Tipe 2 (Midhet, dkk., 2013).

Pendidikan yang diberikan terhadap pasien penyakit kronis dapat bermanfaat dalam
mengurangi biaya serta meningkatkan kepatuhan pasien yang secara langsung meningkatkan
keaktifan pada pasien (Febrianti, dkk., 2019). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Atto’illah yang menyatakan bahwa keaktifan pasien hipertensi dalam
mengikuti kegiatan prolanis dapat membantu pasien dalam menjaga kestabilan tekanan darah
(Atto’illah, dkk., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Aristya juga sejalan dengan penelitian
Febriani yang menyatakan bahwa kepatuhan dalam kegiatan Prolanis dengan kadar gula
darah pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 (Setiawan, 2018).

Sementara jika dilihat dari penerapan Program Pengelolaan Penyakit Kronis
(PROLANIS) yang berjalan bersamaan dengan penerapan BPJS Kesehatan pada tahun 2014
masih belum optimal. Hal tersebut ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh Lilik
Maesaroh dan Weni Rosdiana pada tahun 2020 menyatakan bahwa kualitas hidup belum
meningkat secara maksimal selama penerapan PROLANIS di Madura. Hal tersebut
dikarenakan banyak pasien DMT2 yang termasuk kelompok usia manula yang terdaftar tidak
aktif mengikuti program.

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Farida yang dilakukan di kota tangerang
selatan, menyatakan bahwa sebagian besar pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 merupakan pasien
dengan usia lebih dari 50 tahun sehingga memiliki keterbatasan dalam menyiapkan dan
mengatur makanan yang di konsumsi (Farida, 2018). Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan di Kota Tangerang Selatan, bahwa PTM hipertensi berusia lebih dari 40 tahun
memiliki peluang 2,76 kali lebih berisiko tinggi mengalami hipertensi dibandingkan dengan
responden yang berusia kurang dari 40 tahun (Febrianti & Mustakim, 2019). Penelitian liu
sejalan dengan penelitian Farida dan Febrianti, PTM memiliki dampak negatif yang signifikan
pada orang dewasa yang lebih tua. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi dan program
bersama yang menargetkan pencegahan dan pengendalian multimorbiditas diantara orang
dewasa yang lebih tua (Liu, dkk., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh mitsutake, bahwa pemerintah jepang mendorong lansia
untuk berpartisipasi dalam pemeriksaan farmakologis untuk mendeteksi PTM seperti DMT?2
dan Hipertensi. Perawatan farmakologis ini bermanfaat untuk mengalihkan fokus
pemeriksaan kesehatan dari sekadar mengidentifikasi pasien berisiko juga mendukung
manajemen penyakit. Selain itu, hipertensi dan diabetes ditemukan lebih intensif dikontrol
pada orang dewasa yang lebih tua meskipun fungsi kognitif dan fisik berkurang. Keterkaitan
data klaim dan data pemeriksaan kesehatan memungkinkan pemantauan manajemen
penyakit kronis pada orang dewasa yang lebih tua (Mitsutake, dkk., 2020). Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 13 Tahun 1998 Tentang Kesejahteraan Lanjut Usia pada
bab 3 “hak dan kewajiban” pasal 5 ayat 2 poin c yang berbunyi “Sebagai penghormatan dan
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penghargaan kepada lanjut usia diberikan hak untuk meningkatkan kesejahteraan sosial yang
meliputi salah satunya pelayanan kesehatan”.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hoerger dkk., (2021) menerapkan screening
yang dilakukan selama 1 tahun dengan tujuan dapat memberikan perlakuan klinis sesuai
dengan keparahan komorbid penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 dan Hipertensi. Penguatan
screening sebagai upaya promotif sekunder guna mengetahui dan memaksimalkan perlakuan
pada penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 dan Hipertensi merupakan salah satu upaya yang
perlu dilakukan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Setiawan dan Bistara
(2018), diketahui bahwa screening yang dilakukan kepada 145 responden menghasilkan 35%
merupakan responden dengan katagori pra-hipertensi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perbaikan screening perlu dilakukan sebagai upaya preventif untuk menurunkan kejadian
Diabetes Mellitus Tipe 2 dan Hipertensi.

KESIMPULAN

Program preventif untuk menurunkan kasus DMT2 berdasarkan hasil review sangat
efektif dilakukan dengan pendekatan edukasi tentang gaya hidup. Kurang efektifnya program
yang dijalankan pemerintah seperti Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS)
dikarenakan kurangnya kesadaran peserta terkait upaya preventif.
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